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Abstract: The objectives of this research were to investigate: (1) which have better learning
achievement among students taught by using RPT TPS or direct teaching (2) which have
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini, tidak lepas dari peranan
matematika. Matematika bukan hanya untuk keperluan kalkulasi, tetapi lebih dari itu
matematika telah banyak digunakan untuk pengembangan berbagai ilmu pengetahuan.
Menurut Soedjadi (2000 : 20), matematika merupakan salah satu ilmu dasar, baik aspek
terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan yang penting dalam
penguasaan ilmu dan teknologi.

Salah satu indikasi pentingnya matematika nampak bahwa pembelajaran matematika
sebagai salah satu mata pelajaran diberikan di setiap jenjang pendidikan. Pada umumnya,
banyak siswa menganggap bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit.
Matematika dianggap momok bagi banyak siswa, terutama pada saat ulangan atau
ujian sekolah. Mereka beranggapan bahwa untuk mendapatkan nilai yang cukup saja
harus bekerja keras. Faktor inilah yang membuat mereka takut dan tidak senang terhadap
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pelajaran matematika sehingga malas untuk mempelajarinya. Hal ini akan berdampak
pada rendahnya prestasi belajar.

Prestasi belajar matematika siswa masih rendah dibandingkan mata pelajaran lain.
Kondisi ini dapat dilihat dari laporan hasil ujian nasional (UN) SMP/MTs tahun
pelajaran 2014/2015 seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil UN Seluruh SMP/MTs Tahun Pelajaran 2014/2015

Bahasa Bahasa

Nilai Ujian ) i Matematika IPA
Indonesia Inggris
Rerata 71,06 60,01 56,28 59,88
Terendah - 25 25

Tertinggi = 100,0 100,0 100,0 100,0

17,91
, BSNP 2015

Tabel 1 menunj

engikuti UN diperoleh
rerata nilai terendk itunpe ta : pesar 56,28 diikuti IPA
sebesar 59,88, Bahas4 "‘ i , rergtertml Bahasa Indonesia
sebesar 71,064F nj | 3

Kenyataan “hanyak tematika terjadi merata di
seluruh Indonesi Rerata nilai ujian nasional
Matematika SM pelajafan 2014/2015 sebesar
50,41 masih di bawa eperti ditunjukkan pada

30 \Negeri 2014/2015
L '70 .
b @ Nasional
Ukohago % Jawa Tengah
Rerata 50,41 50,91 56,60
Sumber: Data Pamer UN, BSNP 2015

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa ini tentu dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Subini (2013: 35), salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya
prestasi belajar adalah model pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Belum semua guru
mampu memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran untuk suatu kompetensi tertentu. Akibatnya, terdapat kecenderungan
guru masih menggunakan pembelajaran langsung pada setiap kompetensi yang diajarkan.
Pada pembelajaran langsung, guru merupakan satu-satunya sumber informasi selama
proses pembelajaran dan siswa hanya menerima informasi yang diberikan oleh guru. Hal
ini menyebabkan siswa cenderung pasif karena tidak diberi kesempatan untuk
menemukan sendiri suatu konsep yang mereka pelajari sehingga pembelajaran yang
terjadi hanya sekedar hafalan dan hanya sebatas pengetahuan saja. Untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut, guru dituntut untuk dapat menggunakan suatu model
pembelajaran aktif yang dapat memudahkan siswa untuk memahami konsep-konsep
operasi aljabar dan memberi kesempatan siswa untuk mengembangkan potensinya secara
maksimal.

Nilai Ujian
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Banyak pilihan model pembelajaran aktif yang dapat digunakan oleh guru dalam
proses belajar mengajar. Salah satu alternatif model pembelajaran yang digunakan adalah
model pembelajaran kooperatif. Pada pembelajaran kooperatif terdapat saling
ketergantungan positif diantara siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Setiap siswa
mempunyai kesempatan yang sama untuk sukses. Aktivitas belajar berpusat pada siswa
dalam bentuk diskusi, mengerjakan tugas bersama, saling membantu, dan saling
mendukung dalam memecahkan masalah. Beberapa model pembelajaran kooperatif
diantaranya adalah model pembelajaran Reciprocal Peer Tutoring (RPT) dan Think Pair
Share (TPS). Model pembelajaran RPT dan TPS merupakan model pembelajaran
kooperatlf yang mellbatkan keglatan membantu dan mendukung dalam

secara |nd|V|du,
eng mberi penjelasan pada
per'nyaan yang mereka
-odel@mbelaj_an RPT, posisi siswa

memperoleh kedua keuntungan d&ti’peFsiaBandan instruksi yang digunakan tutor, dan
dari instruksi yang diterima oleh tutee. Sejalan dengan pendapat Slavin (2011: 242) yang
menyatakan bahwa tutor dan tutee keduanya dapat diuntungkan, tutee dapat memelajari
konsep akademis dan tutor memeroleh penerimaan dan pemahaman yang lebih baik
terhadap siswa yang mempunyai ketidakmampuan.

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS pertama kali dikembangkan oleh Frank
Lyman dari Universitas Maryland pada tahun 1981(Shoimin, 2014:209). Tahapan-
tahapan dalam pembelajaran TPS sederhana, yaitu guru meminta siswa untuk memikirkan
suatu topik, berpasangan dengan siswa lain, kemudian berbagi ide dengan seluruh
anggota kelas. Kegiatan berpikir, berpasangan, dan berbagi dalam model pembelajaran
kooperatif tipe TPS memberikan keuntungan kepada siswa. Siswa secara individu dapat
mengembangkan pemikirannya masing-masing karena adanya waktu berpikir (think time)
dan memberikan kesempatan yang sama kepada semua siswa untuk mengembangkan ide-
ide mereka yang kemudian ide tersebut didiskusikan dengan pasangannya, selanjutnya
hasil diskusi tersebut dibagikan ke seluruh anggota kelas, dengan demikian seluruh
anggota kelas akan memperoleh keuntungan dalam bentuk mendengarkan berbagai
ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan dengan cara yang berbeda oleh
individu yang berbeda, sehingga diharapkan pemahaman konsep materi yang dipelajari
dapat meningkat.
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Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan Menesses (2008) disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan Reciprocal Peer Tutoring memberikan prestasi belajar lebih baik
dibanding dengan pembelajaran tanpa Reciprocal Peer Tutoring. Dalam penelitian
Adiningsih (2015) disimpulkan terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang
dikenai model pembelajaran Think Pair Share dibandingkan dengan siswa yang dikenai
model pembelajaran langsung.

Selain model pembelajaran yang digunakan oleh guru, faktor internal dalam diri
siswa juga perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor internal
dalam diri siswa, yakni kecerdasan (inteligensi). Ada delapan kecerdasan yang
dimiliki individu sebagai cara berpikiryang penting menurut Gardner (Yalmanci
dan Gozum, 2013) yaitu® ecerdasan  linguistik; ™ykecerdasan  matematis-logis,
kecerdasan visual—spas',

kecerdasan _musikal,  kecerdasan kinestetik, kecerdasan
:,,c_’ atl ";
1 kbte dasan tegsebut, yaitu kecerdasan
interpersonal yanmana ecerdasan t ’ 3 emampuan  sosialisasi

Setiap iliki an il | yang berbeda-beda,
perbedaan tingkat "k r

mengalami kesulitan dalam o " soa-atau ketika belajar. Siswa yang aktif
berinteraksi dengan temannya akan aktif bertanya dan berdiskusi dengan teman-temannya
sehingga daya serapnya akan semakin tinggi. Sebaliknya apabila siswa memiliki aktivitas
komunikasi rendah, siswa lebih cenderung pasif dalam mengikuti proses belajar
mengajar. Siswa yang cenderung pendiam dan kurang aktif tidak mempunyai keberanian
untuk bertanya, berdiskusi dengan yang lainnya sehingga ketika mengalami kesulitan
memahami materi akan cenderung diam. Hal yang demikian tentu saja akan berdampak
pada daya serap siswa tersebut.

Hal tersebut didukung oleh simpulan penelitian yang dilakukan Sari (2015)
bahwa siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi mempunyai prestasi
belajar lebih baik dibandingkan siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal
sedang dan rendah, siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal sedang
mempunyai prestasi belajar lebih baik dibandingkan siswa yang mempunyai kecerdasan
interpersonal rendah.

Berdasarkan uraian yang disertai beberapa bukti penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk meneliti tentang prestasi belajar matematika dengan
menggunakan model pembelajaran RPT, TPS, dan model pembelajaran langsung ditinjau
dari kecerdasan interpersonal siswa SMP negeri se-Kabupaten Sukoharjo.



library.uns.ac.id digilib.uns.ac.id

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) prestasi belajar manakah yang lebih
baik antara siswa yang dikenai model pembelajaran RPT, TPS atau langsung, (2)
prestasi belajar manakah yang lebih baik antara siswa yang mempunyai
kecerdasan interpersonal tinggi, sedang, atau rendah, (3) Pada masing-masing
model pembelajaran, manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik, siswa
yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi, sedang atau rendah, (4) Pada
masing-masing tingkat kecerdasan interpersonal, manakah yang mempunyai
prestasi belajar yang lebih baik, siswa yang dikenai model pembelajaran dengan
model RPT, TPS, atau pembelajaran lai

METODE PENELITIAN

Penelitian ini _d rtama (SMP) Negeri di
Kabupaten Sukohat] a, Tengal . Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimental semtiatau quash eksperimentalde ancangan faktorial 3 x 3.

Populasi dalam /p
Sukoharjo tahujaran

stratified clustei rando

\Negeri se-Kabupaten

Stasi belajar matematika siswa,
3cerdasan interpersonal siswa,

dahulu dilakukan uji keseimbangan kemampuan awal siswa dengan uji anaI|5|s variansi
satu jalan dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat untuk anava yaitu uji
normalitas populasi dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas variansi populasi
dengan uji Bartlett. Pengujian hipotesis penelitian, menggunakan teknik analisis variansi
dua jalan dengan sel tak sama dengan terlebih dahulu melakukan uji prasyarat untuk
anava yaitu uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan uji
Bartlett. Jika diperlukan uji lanjut digunakan uji lanjut pasca analisis variansi dengan
metode Scheffe (Budiyono, 2009: 170-217).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Setelah dilakukan uji normalitas diperoleh sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal, pada uji homogenitas diperoleh bahwa sampel berasal dari populasi
yang homogen. Setelah uji normalitas dan homogenitas, dilakukan uji keseimbangan dan
diperoleh bahwa sampel pada masing-masing kelompok berasal dari populasi dengan
kemampuan awal sama, selanjutnya dilakukan uji hipotesis penelitian. Rangkuman anava
dua jalan dengan sel tak sama disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama.

Sumber JK dk RK Fobs F, Keputusan
Model (A) 2389,7342 2 1194,8671  4,8242 3,0316 H,, ditolak
Kecerdasan

7633,8652 2 3816,9326 15,4105 3,0316 H,p ditolak
Interper. (B)

Interaksi (AB)  560,3228 4 140,0807 0,5656  2,4075 Hg,p diterima

Galat 62416,2014 252  247,6833
Total 73000,1236 260
Berdasarkan Tabel 3, dapat d n_sebagai berikut: (1) Hy, ditolak, terdapat

RPT TPS, dan Pembele Jaran langsung. ;
aftara’ a-der ._d’i erdasa g tinggi, sedang, dan
rendah, (3) Hy,p diterima, tida ':' ada integaksi antc / Pelajaran dan kecerdasan

Rerata 0
Marginal total

55,0805 87
50,4368 87

Langsung(as) ) it 40,0000 43,8161 87
Rerata Marginal 58, 2500 45,5909 44,0000
Niotal 96 88 77

Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh bahwa Hya ditolak. Oleh karena itu,
perlu dilakukan uji komparasi ganda antar baris. Rangkuman hasil uji komparasi ganda
antar baris disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Baris
No Ho F obs Fo Keputusan
1w =w 37872 6,0553 H, diterima
2w =uy 22,2847 6,0553 H, ditolak
3 w=u 17,6984 6,0553 H, ditolak

Berdasarkan Tabel 5 dan dengan memperhatikan Tabel 4, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran RPT menghasilkan prestasi belajar yang sama baiknya
dengan model pembelajaran TPS. Model pembelajaran RPT dan TPS menghasilkan
prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan model pembelajaran langsung.

Faktor yang menyebabkan prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran RPT sama dengan siswa yang dikenai model pembelajaran TPS adalah
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karena model pembelajaran RPT dan TPS memiliki karakteristik yang hampir sama yaitu
membuat siswa berpasangan untuk mendiskusikan suatu materi dan menyelesaikan
masalah, pada model pembelajaran RPT siswa dan pasangannya mempunyai peran
sebagai pelatih (tutor) dan partner (tutee) kemudian saling bergantian posisi untuk sama-
sama dapat memahami materi dan menyelesaikan masalah, sedangkan pada model
pembelajaran TPS siswa dan pasangannya berbagi bersama untuk memahami suatu
materi dan menyelesaikan masalah.

Pada model pembelajaran RPT siswa dan pasangannya mempunyai peran sebagai
tutor dan tutee kemudian saling bergantian posisi untuk sama-sama dapat memahami
materl Hal ini ternyata membuat S|swa aktlf dan termotlva3| untuk lebih semangat

memahami materi agar
berbeda dengan model#pé
berjalan satu
karena mereka

pembelajaran R P
keputusan uji 1

mampu memberikan leb perkef jj.-" kognitif siswa dibandingkan

ah dlang plitsén uji meyatakan bahwa model
pembelajaran TPS menghasnkan ‘prestasi yang lebih baik dibandingkan model
pembelajaran langsung. Hasil keputusan u1| ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
Adiningsih (2015) bahwa prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran TPS lebih baik dibandingkan dengan siswa yang dikenai model
pembelajaran langsung.

Berdasarkan hasil perhitungan anava diperoleh bahwa Hgg ditolak. Oleh karena itu,
perlu dilakukan uji komparasi ganda antar kolom. Rangkuman hasil uji komparasi ganda
antar kolom disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Komparasi Rerata Antar Kolom

No Ho F obs Fo Keputusan
1 Wi= W2 29,7060 6,0553 H, ditolak
2 Wi= U3 35,0307 6,0553 H, ditolak
3 w=ps 0419 6,0553 H, diterima

Berdasarkan Tabel 6 dan dengan memperhatikan Tabel 4, dapat disimpulkan
bahwa siswa dengan kecerdasan interpersonal tinggi mempunyai prestasi belajar yang
lebih baik dibandingkan siswa dengan kecerdasan interpersonal sedang dan rendah. Siswa
dengan kecerdasan interpersonal sedang mempunyai prestasi belajar yang sama baiknya
dengan siswa dengan kecerdasan interpersonal rendah.
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Faktor yang mengakibatkan prestasi belajar siswa yang mempunyai kecerdasan
interpersonal tinggi lebih baik dibandingkan siswa yang mempunyai kecerdasan
interpersonal sedang maupun rendah, mungkin dikarenakan selama proses pembelajaran
berlangsung didominasi oleh siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi.
Siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi mampu bekerjasama dan tidak
ada rasa minder bertanya kepada orang lain, memiliki kemampuan pemecahan masalah
lebih baik serta berani mengemukakan gagasan, sehingga siswa yang mempunyai
kecerdasan interpersonal sedang dan rendah cenderung pasif dan tidak bisa menikmati
proses pembelajaran dengan baik yang berakibat pada prestasi belajar siswa yang tidak
optimal. Hal ini juga yang kemungkl' mengaklbatkan prestasi belajar siswa yang

rendah. Hasil ini juga
), bahwa siswa dengan

; : ) tingkat kecerdasan
: SISWQ:-« asil enelitian ini memiliki
oIe@urmaw ti (2014), bahwa tidak

an Selsa ar baris dalam satu kolom
harisfmengikuti perlakuan yang ada

pada induknya yaitu |
kecerdasan interpersonal siswa 5

Dengan memperhatikan hasil keS|mpuIan Hoa dan Hpg maka dapat disimpulkan
bahwa pada masing-masing model pembelajaran antara siswa dengan kecerdasan
interpersonal tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal sedang dan rendah, dan siswa dengan
kecerdasan interpersonal sedang mempunyai prestasi belajar yang sama dengan siswa
yang mempunyai kecerdasan interpersonal rendah. Pada masing-masing tingkat
kecerdasan interpersonal siswa, bahwa antara siswa yang dikenai model pembelajaran
RPT dan TPS mempunyai prestasi belajar yang sama baiknya, dan siswa yang dikenai
model pembelajaran RPT dan TPS mempunyai prestasi belajar yang lebih baik
dibandingkan siswa yang dikenai model pembelajaran langsung.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut. Prestasi belajar matematika siswa yang dikenai model
pembelajaran RPT sama baiknya dengan prestasi belajar matematika siswa yang dikenai
model pembelajaran TPS, sedangkan prestasi belajar matematika pada siswa yang dikenai
model pembelajaran RPT dan TPS lebih baik dibandingkan dengan prestasi belajar
matematika siswa yang dikenai model pembelajaran langsung; baik secara umum maupun
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jika ditinjau dari masing-masing tingkat kecerdasan interpersonal. Prestasi belajar
matematika siswa yang mempunyai kecerdasan interpersonal tinggi lebih baik
dibandingkan dengan prestasi belajar matematika siswa yang mempuyai kecerdasan
interpersonal sedang dan rendah, sedangkan prestasi belajar matematika siswa yang
mempunyai kecerdasan interpersonal sedang sama baiknya dengan siswa yang
mempunyai kecerdasan interpersonal rendah; baik secara umum maupun jika ditinjau dari
masing-masing model pembelajaran.

Adapun saran dari hasil penelitian ini adalah: (1) dalam pembelajaran matematika
khususnya pokok bahasan bentuk aljabar model pembelajaran RPT dan TPS
dapat dijadikan alternatif dalam DEN; aran matematika agar siswa memperoleh

prestasi belajar yang g “baik, (2) pendidik dap calon pendidik hendaknya
memperhatikan faktor g, garuhi prestasi belajar siswa
salah satunya adaldh tingkat JkéGerdas gan mengetahui tingkat
kecerdasan mterrsonal | ililk model pembelajaran

) hendaknya ketika
h, memotivasi siswa

menyampaikant penda ! . g ang belum mereka
pahami, serta mengi N tandgungjawab=sesama anggota kelompok

sehingga lebih 9 ~dengan sehingga hal tersebut dapat

Share (TPS) dan Numbered”Hedds Togéther (NHT) dengan Pendekata Saintifik
pada Materi Bilangan Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) Siswa Kelas VII
SMP Negeri Se-Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2014/2015. Tesis UNS:
Tidak Diterbitkan.
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